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BAB III 

SETTING PENELITIAN 

3.1 Letak Geografis 

Desa “G” terletak di Kecamatan Watuwarjo Kabupaten Mojokerto yang berjarak 

5 Km dari pusat pemerintahan kecamatan dengan cakupan wilayah mencapai 350.475 

Ha. Desa “G” mempunyai batasan wilayah di sebelah utara berbatasan langsung 

dengan Desa “K”, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa “LD”, sebelah Barat 

berbatasan dengan Desa “KA”, dan di sebelah Timur berbatasan dengan Desa “W” 

 

3.2 Kependudukan 

Jumlah penduduk Desa “G” diantaranya laki-laki 2283 jiwa dan perempuan 2437 

jiwa. 

1. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Tabel 3. 1 jumlah Penduduk G 

 

2. Jumlah Penduduk Menurut Agama 
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Tabel 3. 2 Jenis Agama 

 

Mayoritas masyarakat Desa “G” beragama Islam dan sebagian lainnya beragama 

Kristen. 

3. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
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Tabel 3. 3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 

 

Berdasarkan tabel Desa “G” mempunyai komponen masyarakat yang mata 

pencahariannya beragam yang dilihat dari komposisi penduduknya. 

 

3.3 Keadaan Sosial dan Ekonomi 

1. Pendidikan 

Dalam rangka peningkatan masyarakatnya Desa “G” mempunyai beberapa unit 

prasarana pendidikan baik fomal maupun non formal. 

a. Prasarana Pendidikan Formal 
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Tabel 3. 4 Jenis Pendidikan 

 

Masyarakat Desa “G” sadar akan pentingnya pendidikan bagi generasi 

selanjutnya. 

b. Prasarana Pendidikan Non Formal 

Tabel 3. 5 Pendidikan Non Formal 

 
 

Masyarakat Desa “G”  sadar tentang pentingnya pendidikan agama. 

2. Sarana Peribadatan 

Masyarakat Desa “G” mempunyai sarana peribadatan antara lain: 
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Tabel 3. 6 Jumlah Tempat Ibadah 

 

Masayarakat Desa “G” cukup religius, terlihat dari adanya 16 buah tempat 

peribadatan. 

3. Kesehatan 

Tabel 3. 7 Sarana Kesehatan 

 

Masyarakat Desa “G”  memiliki kesadaran tinggi dalam hal kesehatan yang 

terlihat dari antusias warga membawa anak-anaknya ke Polindes setiap bulannya. 
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4. Perekonomian 

Tabel 3. 8 Sarana Perekonomian 

 

Masyarakat Desa “G” berekonomi menengah ke atas, dengan kebanyakan 

penduduk bermatapencaharian pembuat batu bata, genteng dan pengolahan kerupuk. 

 

3.4 Deskripsi Pondok Sanaja 

a. Sejarah Berdirinya Pondok Sanaja 
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Pondok Sanaja  didirikan pada tanggal 1 Muharrom 1409 H 1988 M oleh Mr. X. 

Para pendiri Pondok Sanaja  merasa terpanggil untuk membentuk generasi lanjut yang 

diharapkan mampu mendorong dan memandu perkembangan zaman atas nilai-nilai 

islam di segala bidang kehidupan. Generasi ini nantinya diharapkan akan dapat 

membimbing, memotivasi dan mengayomi umat baik dalam keimanan, keilmuan, 

keterampilan, ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk membentuk generasi 

tersebut di atas, Pondok Sanaja telah menyiapkan sistem pembinaan yang terpadu dan 

terprogram antara keilmuan, keterampilan dan manajemen, di mana hal ini merupakan 

paduan metode pesantren salaf dan metode pesantren modern. 

 

2. Tujuan Pondok Sanaja 

Tujuan dari Pondok Sanaja  adalah ingin melakukan peran aktif dalam: 

a. Membentuk generasi intelektual muslim yang berilmu amaliah dan beramal ibadah 

sebagai Warotsatul anbiya 

b. Membentuk generasi muslim yang terampil, dinamis dan berprilaku profesional 

dalam mengembangkan potensi umat, baik menyangkut keimanan, keilmuan, 

ekonomi, kemasyarakatan, sains, teknologi dan lain-lain. 

 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren “SN” 

a. Visi Pondok Sanaja  adalah membentuk santri  

b. MISI Pondok Sanaja 

1) Membentuk generasi muda Islam dengan beramal ilmiah dan berilmu amaliah 
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2) Membentuk generasi muda Islam dengan berakhlakul karimah dan 

bermentalitas Qur’ani 

4. Metode 

Metode yang diterapkan di Pondok Sanaja  merupakan perpaduan sistem 

pembinaan pada pesantren salaf dan pesanten khalaf (modern). System pesantren salaf 

dibuktikan dengan adanya pengajian kitab kuning dengan metode bandongan, sorogan 

serta menekankan setoran hafalan secara rutin. Sedangkan system pesantren khalaf 

dapat dikenali dengan adanya perjenjangan tingkat pembelajaran yang dilakukan 

berdasarkan masing-masing tingkatan kelas, penyampaian pembelajaran selain 

menggunakan metode bandongan dan sorogan juga menggunakan metode lain seperti 

Tanya jawab, inkuiri (contohnya penemuan masalah di sekitar lingkungan masyarakat) 

serta metode lainnya. Kemudian setiap semester dilakukan imtihan (ujian) untuk 

mengetahui tingkat pemahaman santri untuk kemudian diberikan buku rapor nilai. 

 


